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Abstract 

The research aims to determine the effect of production costs on net profit. This study was carried out by considering 

fluctuations in production costs as well as increases and decreases in net profit for the period 2022 to 2023 This research is 

quantitative research. The population of this research consists of all financial reports of PT. Permata Hijau Palm Oleo 

Belawan and this research is financial reports for a year from 2022 to 2023. The data source for this research is secondary 

data. The processed with SPSS verion 25 software. The results of simple linear regression analysis show Y = -72454.130 + 

0.868X. Meanwhile, the results of the of the t test show that production costs partially have a positive and signigicant effect 

on the net profit of the PT. Permata Hijau Palm Oleo Belawan. This is proven by tcount 6,786 > ttable 1,71387. This means 

that H0 is rejected and Ha is accepted. The coefficient of determination test (R2) was 67,7% dan 32,3% respectively, but was 

influenced by other factors not discussed in this study. 

Keywords:  Costs of Goods Sold, Net Profit, Packaged Cooking Oil, Financial Reports, Production Costs. 

Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih. Kajian tersebut dilakukan dengan 

mempertimbangkan fluktuasi biaya produksi serta kenaikan dan penurunan  laba bersih periode 2022 hingga 2023. Penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh laporan keuangan PT.Permata Hijau Palm Oleo 

Belawan dan  penelitian ini adalah laporan keuangan selama setahun dari tahun 2022 sampai dengan tahun 2023. Sumber 

data penelitian ini adalah data sekunder. Kemudian diolah dengan software SPSS versi 25. Hasil analisis regresi linier 

sederhana menunjukkan Y = -72454.130 + 0.868X. Sedangkan hasil uji t menunjukkan bahwa biaya produksi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan  terhadap laba bersih PT.Permata Hijau Palm Oleo Belawan. Hal ini dibuktikan dengan 

thitung 6,786 > ttabel 1,71387. Artinya H0 ditolak dan Ha diterima.  Uji koefisien determinasi (R2) masing-masing sebesar 

67,7% dan 32,3%, namun dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Kata kunci:  Harga Pokok Produksi, Laba Bersih, Minyak Goreng Kemasan, Laporan Keuangan, Biaya Produksi  
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1. Pendahuluan  

Perkembangan sektor perekonomian memberikan 

peluang bagi pemerintah, khususnya yang bergerak di 

sektor swasta manufaktur, untuk mendirikan unit usaha 

yang memenuhi kebutuhan masyarakat lokal akan 

barang atau produk [1]. Di masyarakat, persaingan 

untuk pengembangan lebih lanjut dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada semakin nyata. 

Penetapan harga produksi dasar adalah total biaya 

selama proses produksi  sampai item siap  dijual [2].  

Harga pokok penjualan dalam proses produksi sama 

dengan harga pokok produksi, hanya berbeda pada 

aspek persediaan barang awal dan barang jadi. 

Sebaliknya biaya produksi yang ada harus sesuai 

dengan persediaan yang dikelola pada awal dan akhir 

periode akuntansi [3]. Laba bersih adalah ukuran 

profitabilitas perusahaan secara keseluruhan dan dapat 

digunakan untuk menilai apakah manajemen mendapat 

kompensasi yang memadai atas penggunaan aset yang 

dikelola. Besarnya keuntungan tergantung pada jumlah 

pendapatan yang diterima dari penjualan dikurangi 

jumlah biaya yang dikeluarkan.  

Laba bersih mengacu pada selisih antara harga pokok 

penjualan dan biaya langsung suatu produk atau 

layanan, tentu saja sebelum dikurangi biaya 

operasional atau overhead [4]. Laba bersih juga dapat 

dilihat pada angka laba sebelum pajak perusahaan 

sebesar. Hubungan biaya produksi dengan laba bersih, 

menekankan bahwa biaya produksi dapat 

menghasilkan laba bersih [5]. Untuk mencapai tingkat 

keuntungan yang diinginkan, manajer harus 

memperhitungkan secara cermat harga pokok produksi 

yang menjadi penentu keuntungan. Penentuan biaya 

produksi dalam suatu perusahaan memegang peranan 

yang sangat penting [6]. Oleh karena itu, dengan 

menganalisis perencanaan dan pemasaran yang baik, 

menentukan harga jual, dan menentukan nilai 

persediaan, dapat menentukan harga pokok produksi 

[7]. Biaya produksi mencakup seluruh biaya produksi 

termasuk bahan langsung, tenaga kerja, dan biaya 

overhead pabrik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh harga pokok produk terhadap laba bersih. 

Sebagai bagian dari penelitian ini, peneliti melakukan 

survei terhadap perusahaan minyak goreng. 
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PT.Permata Hijau Palm Oleo Belawan  merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang industri  minyak 

goreng ini merupakan salah satu industri yang 

dipertimbangkan. Karena jika dilihat dari tingkat 

penjualan pemasaran produknya sangat melesat di 

pangsa pasar. Pasalnya, sektor ini memiliki tingkat 

pertumbuhan yang relatif tinggi dan diperkirakan akan 

tetap bertahan dalam jangka waktu yang lama [8]. 

Perubahan harga jual ditentukan oleh keadaan pasar 

yang sulit dikendalikan oleh perusahaan, lain halnya 

dengan perubahan kuantitas produk yang dijual [9]. 

Suatu perubahan disebabkan oleh adanya perubahan 

kuantitas atau volume barang   yang jual, kenaikan 

volume yang dijual berarti bagian penjualan bekerja 

lebih aktif (dengan anggapan bahwa biaya pemasaran 

tetap maka perubahan laba kotor yang disebabkan oleh 

kenaikan volume penjualan berarti perusahaan semakin 

efisien dalam operasinya) [10].  

Penurunan yang disebabkan oleh naiknya harga pokok 

penjualan menunjukkan bagian produksi telah bekerja 

secara tidak efisien, kenaikkan ini kemungkinan 

disebabkan oleh faktor ekstern, misalnya adanya 

kenaikan harga bahan material, tingkat upah atau 

kenaikan harga-harga secara umum yang tidak dapat 

dikendalikan oleh perusahaan, atau mungkin disebakan 

oleh faktor intern, yaitu adanya inefisiensi atau 

pemborosan-pemborosan [11]. Fenomena tersebut 

dapat dikaji dari perilaku konsumsi penduduk dan 

tingginya pertumbuhan penduduk Indonesia [12]. 

Diperkirakan kejadian ini terjadi bersamaan dengan 

pertumbuhan industri minyak goreng Indonesia [13]. 

Alasan lain memilih industri minyak goreng 

dibandingkan industri lainnya adalah karena produk 

minyak goreng merupakan kebutuhan utama seluruh 

masyarakat Indonesia, sehingga produk minyak goreng 

tetap dibutuhkan meski krisis, stoknya paling tahan 

terhadap mata uang dan perekonomian krisis [14]. 

Semua biaya yang digunakan untuk memproduksi 

barang atau jasa selama periode yang bersangkutan 

[15]. Dengan kata lain, harga pokok produksi adalah 

biaya perolehan produk jadi yang siap untuk dijual. 

Harga pokok produksi mencerminkan jumlah biaya 

barang yang diselesaikan selama periode tersebut. 

Satu-satunya biaya yang dibebankan untuk barang jadi 

adalah biaya bahan langsung, tenaga kerja, dan biaya 

tidak langsung [16]. Menurut definisi di atas, harga 

pokok produksi mengacu pada total biaya produksi 

bahan baku menjadi produk jadi untuk dijual. 

Penentuan biaya berdasarkan pesanan adalah sistem 

penentuan biaya produk yang mengakumulasikan dan 

membebankan biaya ke pesanan tertentu [17]. Setelah 

menerima pesanan dari pelanggan/pembeli melalui 

dokumen pesanan penjualan, maka akan dimulai 

proses pengolahan produk. Dokumen tersebut berisi 

tentang jenis dan jumlah produk yang dipesan, 

spesifikasi pesanan, tanggal pemesanan, tanggal 

penerimaan pesanan, dan harus telah dikirimkan [18]. 

Berdasarkan pesanan penjualan, arahan produksi akan 

dibuat untuk melaksanakan kegiatan produksi yang 

dipesan pembeli. Harga pokok pesanan dikumpulkan 

untuk setiap pesanan sesuai dengan biaya yang 

dikonsumsi oleh setiap pesanan, jumlah biaya produksi 

setiap pesanan akan dihitung saat selesai pesanan [19]. 

Hubungan harga pokok produksi dengan laba bersih 

adalah biaya produksi berpengaruh terhadap laba 

bersih dengan pernyataan bahwa biaya produksi 

merupakan sumber ekonomi yang perlu dikorbankan 

untuk menghasilkan output, dimana output diharapkan 

lebih besar daripada input sehingga kegiatan organisasi 

memperoleh laba atau sisa hasil usaha [20]. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Permata Hijau Palm 

yang beralamat di Jalan Pelabuhan Raya No. 99s 

Lorong Sawita Lingkungan XIV Kelurahan Bagan 

Deli Kecamatan Medan Belawan Kabupaten Kodya 

medan Kota Medan Provinsi Sumatera Utara Kode Pos 

20411. Pendekatan pemecahan masalah penentuan 

biaya produksi  dalam periode perencanaan  dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan pemrograman 

dinamis. Baris melakukan perincian utama. Artinya, 

untuk  menentukan harga pokok produksi dalam suatu 

periode, perlu diketahui biaya bahan baku,  biaya 

bahan penolong, biaya tenaga kerja,  biaya bahan 

bakar, dan biaya listrik. Biaya yang timbul dari biaya 

tenaga kerja tidak langsung, biaya perlengkapan 

laboratorium, penyusutan mesin dan peralatan, biaya 

persediaan pabrik, biaya pemeliharaan mesin, biaya air 

dan lain-lain, biaya persediaan dan biaya tidak 

langsung.  

Selanjutnya variabel penelitian yang digunakan dalam 

model untuk menyelesaikan masalah penentuan biaya 

produksi yaitu permintaan minyak nabati, kapasitas 

produksi, kapasitas penyimpanan, biaya bahan bakar, 

biaya penyimpanan, biaya bahan bakar, jumlah 

penyimpanan Identifikasi dan tentukan. Biaya  

Persediaan, hari produksi, biaya Biaya bahan baku,  

bahan penolong, biaya Tenaga kerja langsung, biaya 

tidak langsung Produksi meliputi upah tenaga kerja 

tidak  langsung, biaya perbaikan dan  pemeliharaan 

pabrik, biaya air, biaya pemeliharaan mesin, biaya-

biaya yang meliputi pemeliharaan Persediaan pabrik,  

Persediaan laboratorium, Penyusutan mesin dan 

peralatan, Persediaan pabrik, Suku cadang,  

Penyusutan bangunan pabrik,  Penyusutan persediaan 

pabrik,  Biaya transportasi. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif. Selain metode atau teknik 

tersebut adalah mengumpulkan data adalah observasi 

langsung terhadap perusahaan, wawancara dengan 

pemangku kepentingan yang berwenang, dan tinjauan 

pustaka. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menentukan harga pokok produksi adalah Menentukan 

perkiraan permintaan, Menentukan biaya bahan bakar, 

Menentukan biaya penyimpanan, Menentukan 

persediaan produk per ton per bulan, Harian 

Menentukan kapasitas produksi dan menentukan 

jumlah  bagian-bagian.  Menentukan jumlah hari kerja, 

menentukan produksi  setiap periode yang ditinjau,  

menentukan kapasitas penyimpanan  persediaan 
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produk, menentukan jumlah  dan harga bahan baku 

untuk kegiatan produksi, Menentukan besarnya biaya 

bahan penolong,  Menentukan tenaga kerja langsung 

biaya, melakukan  perumusan persamaan rekursif  

program dinamis yang digunakan dalam  pemecahan 

masalah dengan mengganti data yang  dikumpulkan, 

melakukan perhitungan, program dinamis berisi 

perhitungan, yang  hasilnya menentukan kuantitas 

produksi optimal dan persediaan  akhir yang dihasilkan 

dari  penyelesaian setiap tahap program dinamis, dan 

menentukan biaya produksi optimal untuk setiap 

periode  berdasarkan data yang  diperoleh. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini menggunakan analisis pencatatan 

biaya pembuatan minyak goreng dimana untuk 

menentukan harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode full costing dan variabel costing. 

Bahan baku yang digunakan untuk membuat minyak 

goreng yang cukup tersedia oleh produsen. Dimana 

produsen membeli bahan baku untuk diproduksi 

menjadi minyak goreng. Biaya yang dikeluarka 

perusahaan yang diberikan langsung kepada pekerja 

yang bersifat konsisten perusahaan keluarkan dalam 

rangka pembuatan produk, urutan pekerjaan tertentu 

maupun penyediaan layanan.  

Biaya yang digunakan oleh perusahaan dalam 

pembuatan minyak goreng yaitu meliputi Jumlah 

kelapa yang digunakan dalam sekali produksi 

berjumlah 20.000 buah kelapa menghasilkan 500 kg isi 

daging kelapa dengan ongkos kelapa per 10 kg kelapa 

= Rp. 5.000,-. Jadi, 500 kg kelapa x Rp. 5.000,- = Rp. 

2.500.000,-, ongkos pabrik kelapa : Rp. 2.500.000,-/24 

= Rp. 104.167,-. Dependen Variabel: Laba Bersih. 

Dari hasil persamaan regresi linier sederhana diatas 

maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut nilai 

konstanta sebesar -72454,130 menyatakan bahwa jika 

nilai harga pokok produksi sama dengan nol, maka 

laba bersih berkurang sebesar -72454,130. Jika 

variabel harga pokok produksi meningkat Rp 1, maka 

akan meningkatkan laba bersih sebesar 0,868 dengan 

asumsi nilai koefisien regresi variabel lain konstan. 

Dari hasil analisis sebagai berikut ini Hasil thitung 

harga pokok produksi (X) sebesar 6,786 sedangkan 

ttabel = 1,71387(t tabel α = 0,05, Df = n-k = 12-1 = 

11), maka thitung > ttabel. Sementara nilai signifikansi 

thitung variabel harga pokok produksi (X) sebesar 

0,000 artinya lebihkecil dari 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

secara parsial harga pokok produksi (X) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap laba bersih (Y). 

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R-squared) 

sebesar 0,677×100% = 67,7%. Hal ini menunjukkan 

bahwa 67,7% laba bersih dipengaruhi oleh biaya 

produksi. Sedangkan sisanya sebesar 32,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa 

biaya produksi berpengaruh terhadap laba bersih. 

Biaya produksi (X) hitung menghasilkan 6,786, namun 

ttabel = 1,71387 (ttabel α = 0,05, Df = n-k = 12-1 = ),  

thitung > ttabel. Namun nilai signifikansi variabel 

thitung terhadap biaya produksi (X) adalah sebesar 

0,000 yang berarti kurang dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ha mengalir secara signifikan 

dan positif antara biaya produksi dan laba bersih. Arah 

positif artinya semakin tinggi biaya produksi maka 

semakin tinggi pula laba bersihnya. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, data 

diolah dengan menggunakan program SPSS versi 25, 

penelitian  dilakukan di PT. Permata Hijau Palm  Oleo 

Belawan  menyimpulkan bahwa  variabel biaya 

produksi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap laba bersih periode 2021-2023. 

Hal ini dibuktikan dengan biaya produksi hitung 6,786 

> nilai tabel 1,71387. 
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